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BENTUK REHABILITASI PONDOK SINGGAH DAN PESANTREN
REHABILITASI MENTAL SAPU JAGAD

Sebagaimana Pondok Pesantren pada umumnya, Pondok Singgah dan
pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad didirikan atas dasar keprihatinan dari
Kiai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ atau Gus Nafi terhadap para remaja di
masyarakat yang terjerumus kedalam hal-hal yang bertentangan dengan agama
seperti  mengkonsumsi narkoba dan orang-orang yang terkena gangguan
kejiwaannya. Maka dari rasa keprihatinan beliau mendirikan pondok singgah dan
Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad. Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ atau
sering dipanggil dengan Gus Nafi’ ini mendirikan pondok singgah ini bersama

dengan keluarganya.

Beliau mendirikan pondok pesantren ini agar orang yang kecanduan
narkoba dan juga orang yang mengalami gangguan mental ini bisa tinggal
bersama dan belajar dibawah bimbingannya.Keberadaan pondok atau asrama ini
sangat berarti bagi santri yang terkena gangguan mental dan juga santri yang
kecanduan narkoba, karena mereka dapat belajar sekaligus tidur disini tanpa harus

pulang ke rumah.

Pondok atau asrama biasanya berbentuk perumahan yang sederhana dengan
fasilitas yang lebih minim dari pada hall atau collage yang ada di universitasdi

negara Barat. Jika hall atau collage menyediakan 1 kamar untuk satu siswa, maka
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pondok biasanya terdiri dari bersama yang biasanya ditempati oleh santri lima

atau sepuluh santri.*

Pesantren selain sebagai lembaga penyebaran agama islam juga bisa berfungsi
sebagai lembaga sosial kemasyarakatan yang bertujuan untuk mencetak dan
membentuk lapisan masyarakat berakhlak mulia, beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT. Dalam hal ini pesantren memiliki peran yang sangat besar dalam
memberikan perubahan kepada akhlak manusia. Menurut Abd. Chayyi Fanany
secara umum pondok pesantren didirikan dengan tujuan : 1) menyiapkan santri
mendalami dan menguasai pendidikan agama islam, 2) dakwah menyiarkan
agama islam, 3) benteng pertahanan umat islam dalam bidang akhlak.” . Cara
beliau untuk mendidik para santri yang terkena gangguan jiwa dan juga
kecanduan narkoba ini dibagi menjadi tiga cara yaitu: Bimbingan Mental
Spiritual,Pendekatan kepribadian dan juga menciptakan kebersamaan dengan

sesama teman.
A. Bimbingan Mental Spiritual

Dengan berdirinya Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental
Sapu Jagad Kencong Kepung Kediri, maka besar sekali peranan pesantren
terhadap para santri yang direhabilitasi dalam bidang keagamaan. Peran yang
dilakukan pesantren dalam kehidupan para santri yang direhabilitasi ini
adalah bimbingan mental spiritual dan soal-soal ibadah. Kebiasaan positif

yang diberikan oleh pihak pondok pesantren ini akan menimbulkan dampak

! Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai dan kekuasaan (Yogyakarta: LKIS, 2003), 35.
Abd. Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan (Surabaya: Alpha, 2008), 21.
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yang lebih baik bagi para santri yang telah kecanduan narkoba dan juga para
santri yang mengalami gangguan mental. Dalam mendidik para santri yang
akan direhabilitasi dipondok pesantren ini ditekankan untuk melakukan sholat

berjama’ah terlebih dahulu.

1. Mandi

Namun sebelum menyuruh mereka untuk sholat berjama’ah metode
yang dilakukan oleh Gus Nafi’ adalah melakukan terapi penyembuhan
dengan memandikan. Mandi adalah salah satu aktivitas yang sangat
penting dalam kehidupan manusia dan air adalah komponen pokok bukan
hanya dalam mandi, tetapi juga dalam kehidupan manusia. karena dengan
mandi badan akan menjadi lebih segar dan jauh lebih bersih. Dengan
mandi ini maka kotoran-kotoran yang ada ditubuh para santri yang
direhabilitasi akan hilang. Menurut Gus Nafi mandi merupakan salah satu
ketentuan untuk mensucikan tubuh.® Beliau menyebutkan bahwasannya
mandi merupakan ketentuan yang harus dilakukan jikalau seorang itu
dalam keadaan kotor. Menurut Gus Nafi’ ini berkaitan dengan merujuk

pada salah satu firman Allah yang surat Annisa ayat:43
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$Agus Tuhfatun Nafi’ , wawancara, Kencong, 25 september 2015.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air,
Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema‘af lagi Maha
Pengampun.

Dari penjabaran surat diatas, orang yang masih belum berada dalam
keadaan suci hendaklah mensucikan diri dengan mandi. Hal ini
menjelaskan bahwasannya betapa pentingnya air itu untuk mensucikan
keadaan seorang yang dalam keadaan kotor. Terapi mandi yang dilakukan
oleh pihak Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad
ini dilakukan pada setiap pagi sebelum melakukan sholat shubuh. Ini
dikarenakan mandi pada waktu pagi sekali dapat meringankan stress.
Selain itu dengan mandi pagi juga bermanfaat untuk melancarkan darah
yang dikarenakan tubuh akan mendapatkan asupan oksgen yang cukup.
Mandi juga dapat menambah kekebalan atau daya tahan tubuh terhadap
segala penyakit, karena dengan mandi pagi dapat meningkatkan sel darah
putih yang dapat membantu proses penyembuhan dan membuat tubuh
menjadi lebih sehat.* Mandi dengan air dingin mampu mengurangi noda
dan lingkaran hitam pada bagian bawah mata, kesegaran wajah akan

semakin terpancar.

*Fatma Fuziah, Khasiat Mandi, dalam http://mediaonlinenews.com/kesehatan/mandi-ternyata-
banyak-khasiatnya, (13 januari 2015).



http://mediaonlinenews.com/kesehatan/mandi-ternyata-banyak-khasiatnya
http://mediaonlinenews.com/kesehatan/mandi-ternyata-banyak-khasiatnya
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Walaupun proses penanganan santri untuk menyuruh mandi pada
waktu pagi hari, namun kegiatan mandi harus dilakukan setiap pagi dan
sore. Supaya badan para santri menjadi lebih bersih dan segar. Karena
mandi menggunakan air. Kebiasaan mandi pagi dengan air dingin setiap
hari berdampak positif juga pada kesehatan jaringan tubuh manusia.
Jaringan kulit akan semakin membaik, kulit tidak kering dan menjadi lebih
kenyal. Sebaliknya bila mandi dengan air hangat, maka kulit lebih mudah
keriput dan kurang kenyal.’Maka ada empat fungsi dari efek terapi air

adalah sebagai berikut. ®

Pertama, dapat membersihkan secara fisik, noda, kotoran, kuman,
racun, bau dan lain-lain yang menempel atau masuk pada tubuh manusia,
yaitu dengan mandi pada umumnya. Efeknya dapat menimbulkan
kesegaran, kesehatan, dan berbagai efek relaksasi. Kedua, mulai
memberikan efek terapi psikologis manusia, yaitu dapat menghilangkan
berbahai ekses kotoran dan gangguan setan. Dengan tegas Allah menyebut
air dapat menghilangkan gangguan penyakit ini dari jiwa manusia. Ketiga,
air juga dapat menguatkan, menentramkan dan menyatukan hati yang
berantakan, tidak tenang, gelisah resah, dan terpecah. Keempat, air dapat
mengokohkan kaki para musafir yang telah melakukan perjalanan jauh,
karena fungsi air inilah sangat cocok untuk digunakan terapi bagi seorang

yang mengalami gangguan kejiwaan maupun seorang yang mengalami

5 -y
ibid

®Isep Zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindi Persada), 150.
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kecanduan narkoba. Manfaat air juga pernah ada dalam salah satu cerita
Nabi Ayub yang mengalami penyakit gatal-gatal yang diakibatkan oleh
gangguan setan. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Shad Ayat

41-44:
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Artinya: 41. dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru
Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan
siksaan™.42. (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu; Inilah air yang
sejuk untuk mandi dan untuk minum".43. dan Kami anugerahi Dia
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (kami tambahkan)
kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.44. dan ambillah
dengan tanganmu seikat (rumput), Maka pukullah dengan itu dan
janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati Dia
(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah Sebaik-baik hamba. Sesungguhnya
Dia Amat taat (kepada Tuhan-nya)

Dari penjelasan diatas, maka air yang digunakan untuk mandi
memiliki fungsi untuk menguatkan, menentramkan dan menyatukan hati
yang berantakan, tidak tenang, gelisah, resah, dan terpecah.” Air juga
dapat memberikan efek terapi terhadap sisi psikologis manusia, yaitu

dapat menghilangkan berbagai akses kotoran dan gangguan setan.®

“Isep Zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindi Persada), 151.
®Ibid.,
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Setelah proses kegiatan mandi sudah terlaksanakan maka para santri
diwajibkan untuk sholat berjamaah jikalau waktu sholat telah tiba, dan
melakukan berdzikir (pujian-pujian kepada Allah) contoh kalimat
subhanallah.® Berdzikir juga dapat menentramkan pikiran bagi seorang
yang mengalami suatu problematika yang tidak bisa diselesaikan untuk
itulah berdzikir perlu untuk menentramkan jiwa yang sedang mengalami
masalah. Dengan berdzikir masalah yang selalu dipikirkan akan segera
terselesaikan dengan menenangan jiwa. Berdzikir dianjurkan bagi setiap
muslim untuk lebih mendekatkan kepada Allah swt. Sesuai dengan

firman Allah Surat Thaha Ayat 14:
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Artinya: Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk
mengingat Aku. '

2. lstighosah
Perjuangan dari Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ dibidang
keagamaan yang rutin dilakukan tiap bulan adalah pembacaan sholawat
nabi, istighosah dan wisata reiligi. Untuk kegiatan istighosah biasanya
diadakan setiap hari setelah ba’da shubuh.'*Setiap kegiatan istighosah ini
harus dilakukan oleh semua santri yang mengalami gangguan kejiwaan

dan ketergantungan narkoba. Istighosah artinya meminta pertolongan

SAbdul Rakib, Penyembuhan Pecandu Narkoba dan Stres di Pondok Sapu Jagad Yayasan
Pesantren Raudhatul Ulum Kencong, Kepung Kediri Jawa Timur, ( Surabaya: IAIN Sunan
Ampel, 2009), 70.

% Al-Qur’an, 14 (Thaha):: 476.

1 Ali, Wawancara, Kencong, 28 mei 2015.
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ketika dalam keadaan sukar. Untuk itulah istighosah yang selalu
diselenggarakan di Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental
Sapu jagad ini wajib diikuti oleh setiap santri. Menurut Gus Nafi
pengertian dari istighosah adalah memohon pertolongan kepada Allah
ketika dalam keadaan sukar dan sulit. Istighosah biasanya dilakukan secara
bersama dan dimulai dengan wirid-wiridan tertentu, terutama bacaan
istighfar.Karena dengan istighosah ini mereka akan selalu memanjatkan
doa kepada Allah untuk dimintai pertolongan. Adapun bacaan-bacaan doa

istighosah yang selalu dilakukan setiap harinya oleh santri sebagai berikut:

QPN P EVEC R vy )
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2Agus Tuhfatun Nafi’, wawancara, Kencong, 10 Januari 2016.
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Dengan menggunakan istighosah ini para santri juga akan
mendapatkan ketenangan jiwa. Memohon pertolongan dari Allah sangat
dianjurkan bagi setiap muslim. Walaupun cara yang dilakukan berbeda,
namun kegiatan istighosah yang bertujuan untuk menjernihkan jiwa para
santri ini sangat diperlukan. Istighosah adalah memohon pertolongan dari
Allah SWT untuk terwujudnya sebuah “keajaiban” atau sesuatu yang
paling tidak dianggap dan paling tidak mudah untk diwujudkan.® Seperti

yang tersirat dalam al-qur’an surat Al-Anfal ayat 9 yang berbunyi:

Artinya: (ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu,
lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya aku akan mendatangkan
bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-

Istighosah juga merupakan sebuah doa yang selalu dilakukan oleh
seorang yang mengalami banyak masalah. Do’a salah satu wujud seorang

yang ingin berbicara kepada Allah. Dengan memohon semua keresahan

13 Budi farhad alfarizi, “ Sekolah Sibuk Istighosah”, m.kompasiana.com (14 Januari 2016)
¥ Al-Qur’an, 9 (Al-anfal): 261.
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yang ada dihati agar semua beban yang dimiliki agar segera hilang dan
dapat terselesaikan. Bagi mereka yang mengalami sakit hendaknya
berusaha berobat disertai dengan doa dan zikir. Karena semua penyakit

pasti akan ada obatnya.'*Hal ini sesuai dua hadits berikut, yang artinya:
Jasie 4l o 315 2 18 &l 138, 2133 618 )

Artinya:“Setiap penyakit ada obatnya”. Jika obat itu tepat
mengenai sasarannya, maka dengan izin Allah penyakit itu sembuh
(HR.Muslim dan Ahmad)

o5)) doell an 15 i 2130 Al gy W 2 B pim al JE 4 (18155 &
(s A
Artinya: “Berobatlah kalian, maka sesungguhnya Allah SWT tidak

mendatangkan penyakit kecuali mendatangkan juga obatnya, kecuali
penyakit Tua” (HR. At Tirmdzi).*

Doa berperan sebagai alat intervensi terhadap kondisi mental dan
kejiwaan pasien untuk membantu proses penyembuhan bersama dengan
terapi lainnya. Dengan demikian, jelas bahwa Islam yang bersumber dari
wahyu (al-Qur’an) dan al-al-Sunah tersebut mampu menjadi terapi jiwa
(psikoterapi) dan dapat menyembuhkan penyakit kejiwaan. Hal itu

ditegaskan dalam al- Qur’an surat Yunus ayat 57:

T L R R L P L B (UL o0 SO CAP RN g}
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>Gus Nafi, wawancara, Kencong, 2 januari 2016
®Dadang Hawari, Dimensi Religi Dalam Praktek Psikiatri Dan Psikologi(Jakarta: FKUI Jakarta,
2005), 183-184.
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Wahai manusia sesunggunnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh untuk penyakit yang ada di dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman (percaya dan
yakin) » 1

Intervensi adalah proses memengaruhi kondisi batin (mental dan
kejiwaan) serta kepribadian pasien sehingga dapat terjadi perubahan.'®
Pasien yang sakit memerlukan dorongan mental. Hal ini adalah sisi
kebutuhan yang tidak bisa diabaikan. Dalam ilmu Psikiterapi dikenal
dengan istilah intervensi.'® Efek terapi doa dalam agama bahkan tidak
dibatasi secara tegas terhadap suatu aspek penyakit fisik atau penyakit
kejiwaan. Ini menunjukkan bahwa menurut ajaran agama doa memiliki
peluang untuk terapi, baik untuk penyakit fisik maupun kejiwaan. Menurut
Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, seorang psikiater dalam bukunya
menyebutkan bahwa”orang yang rajin dan secara teratur menjalani
meditasi dan berdo’a serta berdzikir memiliki taraf kesehatan fisik dan
mental yang lebih tinggi dari pada mereka yang tidak mengamalkan
meditasi serta berdoa dan berdzikir. Pengalaman meditasi serta berdo’a
dan berdzikir itu dapat menurunkan tekanan darah dan denyut jantung,
demikian pula untuk gangguan kej iwaan”.%

3. Dakwah/ceramah

Selain dengan menggunakan do’a untuk menenangkan hati, salah satu

terapi yang juga akan mampu membantu seorang yang mengalami ganguan

YAl-Qur’an, 57 (Yunus): 315.

81sep Zaenal Arifin,Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), 61.

' Ibid., 65.

*Dadang hawari, Dimensi Religi Dalam Praktek Psikiatri Dan Psikologi, (Jakarta:FKUI
Jakarta,2005), 116.
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kejiwaan dan bagi seorang pecandu narkoba adalah dengan menggunakan
media dakwah. Dakwah atau ceramah juga perlu diberikan oleh seorang kyai
untuk memotivasi santri agar tidak melakukan hal-hal negatif yang dapat
merugikan diri sendiri. Dalam melakukan dakwah untuk santri yang
kecanduan narkoba dan gangguan jiwa harus menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti, agar para santri yang mendengarkan dapat memahami isi
dari dakwah tersebut. Dakwah islam dapat dibagi menjadi tiga bentuk.?
Pertama, Tabligh Islam sebagai upaya penerangan dan penyebaran pesan
islam. Kedua, Irsyad Islam sebagai upaya bimbingan konseling islam.
Ketiga, Tadbir Islam sebagai upaya pemberdayaan umat melalui lembaga-
lembaga dakwah. Pembawaan materi yang sesuai dengan kebutuhan yang
dibutuhkan bagi seorang pecandu narkoba juga sangat penting.
4. Wisata Religi

Berbagai macam upaya yang dilakukan untuk proses penyembuhan
bagi santri yang mengalami gangguan kejiwaan. Salah satu bentuk terapi
yang lain adalah dengan cara mengajak para santri untuk mengikuti kegiatan
wisata religi yang diselenggarakan oleh pihak ponpes sendiri. Untuk wisata
religi ini biasanya dilakukan pada waktu tertentu saja. Wisata religi yang
diadakan oleh pihak pondok pesantren biasanya adalah untuk berziarah
kemakam para wali.?* Kegiatan wisata religi ini berguna untuk membuat

para santri ini untuk merifresh pikiran selama didalam pondok pesantren.

?!1sep Zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 173.
22Agus Tuhfatun Nafi, wawancara, Kencong, 20 juni 2015.
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Agar mereka tidak merasa bosan dan merasa terkekang, untuk itulah

kegiatan wisata religi ini sangat diperlukan.

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang hukum berziarah
kemakam, tujuan dari kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ melakukan wisata
religi ini adalah mengingatkan kepada para santri ini agar selalu mengingat
bahwasannya kematian pasti akan datang. Dengan demikian sebelum maut
datang, hendaknya kesempatan hidup yang diberikan oleh Allah
dimanfaatkan sebaik-baiknya didunia ini. Dengan cara lebih mendekatkan
diri kepada Allah dan segera bertaubat atas segala perbuatannya yang
dimasa lampau. Dengan cara seperti inilah maka mereka akan segera sadar
bahwasannya hidup didunia ini hanya sementara, maka kesadaran dari diri
mereka untuk bertaubat dan kembali kejalan yang benar akan muncul

dengan sendirinya.?>
B. Pendekatan kepribadian

Memperkenalkan ajaran islam kepada orang terkena gangguan kejiwaan
dan juga orang yang kecanduan narkoba lebih sulit dibandingkan
memberikan pendidikan pada anak santri-santri yang dengan pendidikan
seperti biasanya. Biasanya cara untuk memberikan pendidikan membutuhkan
pendekatan yang ekstra, karena jika terlalu terburu-buru memberikan suatu
perintah untuk mempelajari sesuatu yang baru biasanya mereka akan marah-

marah. Lingkungan yang baru bagi para santri banyak membutuhkan waktu

Saikhu, wawancara, Kencong, 26 juni 2015.
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untuk beradaptasi dengan lingkungan yang belum pernah mereka ketahui.

Cara yang dilakukan dalam pendekatan kepribadian adalah dengan

melakukan pendekatan personal (individu), pendekatan kelompok, dan juga

pendidikan yang dibutuhkan oleh para santri.

1. Pendekatan Personal

Cara pendekatan yang dilakukan biasanya diajak berbincang-bincang

dahulu, para santri yang bisa diajak berbicara nyambung dengan
menanyakan kegiatan apa yang mereka sukai. Dengan pendekatan seperti
inilah santri-santri dapat dialihkan kebiasaan yang buruk seperti
mengkonsumsi narkoba ini dapat terhindari dengan cara melakukan
kebiasaan yang mereka sukai, seperti halnya jika mereka suka memainkan
gitar maka mereka akan memainkan gitar jika ada waktu senggang
didalam pondok tersebut. Dengan begitu, lama kelamaan mereka akan
lupa dengan kebiasaan buruknya dan akan meninggalkan kebiasaan
buruknya. Ada tiga faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan untuk
sembuh pada diri individu yaitu:

a. Faktor individu yaitu kemampuan yang ada pada diri pelaku untuk
berkomunikasi, kemampuan meyelesaikan masalah dan keyakinan diri
untuk sembuh dari rasa kecanduan terhadap barang terlarang seperti
narkoba dan gangguan kejiwaan. Seperti keinginan untuk sembuh
berasal dari diri para santri yang mengalami ketergantungan narkoba

dan gangguan kejiwaan. Dengan semangat dan keyakinan seperti itu
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insyaallah santri tersebut akan cepat sembuh dari rasa kecanduan
narkoba dan gangguan kejiwaan.

b. Faktor keluarga, bagi para santri yang mengalami kecanduan narkoba
dan gangguan kejiwaan sangatlah perlu akan dukungan dari keluarga.
Dengan memberikan dorongan kepada salah satu anggota yang
mengalami kecanduan narkoba dan ganggan kejiwaan. Seperti halnya
memberikan motivasi kepada salah satu anggota yang mengalami
kecanduan narkoba dan gangguan kejiwaan. Selain itu juga perlu
melakukan kunjugan terhadap salah satu anggota keluarga yang
direhab supaya mereka tidak merasa disingkirkan dari keluarganya
sendiri.

c. Faktor lingkungan dimana para santri kecanduan narkoba gangguan
kejiwaan yang direhab di pondok singgah dan pesanten rehabilitasi ini
juga perlu dukungan dari lingkungan sekitar. Di pondok Singgah dan
Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad ini biasanya membantu

mengalihkan kebiasaan dari para santri kedalam hal-hal positif.**

Pendekatan  psikologis biasanya dilakukan dengan cara
mengajaknya dengan berbicara terhadap para santri. Agar mereka
berpendapat bahwasannya keberadaan mereka masih dianggap oleh
sebagian orang yang masih perduli terhadap mereka.Dengan pendekatan
ini, mereka yang belum terjamah ‘kenikmatan semu’ narkoba, diberikan

nasihat dari ‘hati ke hati’ oleh orang-orang yang dekat dengannya, sesuai

*Muhammad Nuril Anwar, wawancara, Kencong, 25 mei 2015
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dengan karakter kepribadian mereka. Langkah pendekatan psikologis ini
diharapkan mampu menanamkan kesadaran dari dalam hati mereka untuk
menjauhi dunia narkoba. Adapun bagi mereka yang telah larut dalam
‘kehidupan gelap’ narkoba, melalui pendekatan ini dapat diketahui, apakah
mereka masuk dalam kategori pribadi yang ekstrovert (terbuka), introvert
(tertutup), atau sensitif. Dengan mengetahui latar belakang kepribadian
mereka, maka pendekatan ini diharapkan mampu mengembalikan mereka
pada kehidupan nyata. Lima ketentuan yang harus dipenuhi untuk
melakukan pendekatan pribadi bagi para santri yang kecanduan narkoba
dan ganggua kejiwaan, yaitu®: (a) kepercayaan remaja pada orang yang
membantunya; (b) kemurnian hati untuk membantu tanpa syarat dan tanpa
pamrih; (c) kemampuan mengerti dan menghayati perasaannya; (d)
kejujuran atau menyampaikan apa adanya; dan () mengutamakan persepsi
remaja itu sendiri.
2. Pendekatan Kelompok

Selain dari pendekatan kepribadian yang dilakukan secara individu
maka berguna juga agar pendekatan psikologis ini dengan cara
berkolompok yaitu dengan cara bimbingan yang dilakukan secara
bersama-sama antar sesama santri. Cara yang dilakukan adalah yang
Pertama, Ingat kepada Allah SWT, artinya ingat dengan ketentuan-
ketentuan Allah SWT berkaitan dengan kebaikan dan larangan-Nya, ingat

halal dan haram, ingat kebaikan dan keburukan, dosa dan pahala, sorga

% Darimis, Pemulihan Kondisi Remaja Korban NarkobaMelalui Pendekatan Konseling,
Pemulihan Melalui Pendekatan Konseling. Program Studi Bimbingan Konseling Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Batusangkar. Sumatera Barat, 2007), 1.
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dan neraka, serta ingat penderitaan dan bahagiaan kelak;
Kedua, Ingat kepada ibu yang melahirka; ketiga: ingat biaya pengobatan
sangat mahal, kalau sudah menjadi korban kecanduan dan ketergantungan
terhadap narkoba, keempat: ingat terali besi di penjara; kelima: Ingat masa
depan dirampasnya.*® Melalui terapi kelompok dan penanganan kognitif
untuk mengajarkan bagaimana menghindari tempat yang beresiko tinggi
menimbulkan kembali keinginan untuk menggunakan obat, mengetahui
efek buruk obat dan mencari alternatif lain selain menggunakan obat.
Interfensi psikologis biasanya dikombinasikan dengan pengobatan secara
biologis menyusun kembali kepingan perjalanan hidup yang sebelumnya

berserakan, sehingga menjadi utuh kembali.?’

. Pendidikan

Selain dari segi pendekatan psikologis yang diberikan oleh pihak
Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental sapu Jagad adalah
dengan menggunakan media pendidikan. Pendidikan juga diperlukan bagi
seorang santri. Karena pendidikan juga sangat dibutuhkan bagi seorang
santri yang telah bermukim di Pondok. Pendidikan juga sangat diperlukan
untuk kehidupan sehari-hari bagi para santri. Lembaga pendidikan
pesantren biasanya berciri khusus dengan kesederhanaan dari kehidupan
para santrinya dengan tujuan membentuk menjadi manusia yang baik. Dari

kesederhanaan kehidupan dari pendidikan yang diberikan oleh pondok

% 1hid.,

?"Lukman Hakim, “Pengobatan Alternatif bagi Pengguna NAPZA, dalam

http://makalahpsikologi.blogspot.co.id/2010/01/pengobatan-alternatif-bagi-pengguna.html (27
Desember 2015)


http://makalahpsikologi.blogspot.co.id/2010/01/pengobatan-alternatif-bagi-pengguna.html
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pesantren adalah diajarkannya kitab-kitab klasik. Pengajaran kitab-kitab
klasik atau yang kemudian disebut juga dengan kitab kuning ini dilakukan
melalui metode sorogan dan bandongan. Metode sorogan adalah metode
dimana santri menyodorkan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca
dihadapannya, kesalahan pada bacaan langsung dibenarkan oleh Kiai.
Istilah sorogan berasal dari kata “sorog” (jawa) yang berat menyodorkan
kitab kepada kiai.®® Dengan cara sistem sorogan tersebut, setiap murid
mendapat kesempatan untuk belajar langsung dari kiai ataupun pembantu
kiai.

Metode sorogan berbeda dengan metode bandongan. Dalam
bandongan pengetahuan santri tentang tata bahasa Arab dianggap cukup,
sehingga acara diadakan untuk mereka yang sudah memperoleh
pemahaman dasar tentang pemahaman dasar Arab dan juga Al-Qur’an.
Sebaliknya sorogan diberikan kepada siapa saja yang ingin mendapatkan
penjelasan yang lebih detil tenang berbagai masalah yang dibahas dalam
sebuah kitab.”® Selain dengan pendidikan yang diberikan oleh pihak
pondok , para santri setiap paginya selalu diajarkan untuk memulai senam
pagi agar kesehatan fisik yang ada pada santri tetap terjaga. Selain
melakukan kegiatan senam para santri juga di ajak untuk jalan-jalan pagi
agar pikiran dari para santri yang merasa terkekang agar menjadi lebih

tenang. Namun bagi para santri yang terkena gangguan kejiwaan biasanya

*Ibid., 14.
»Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan kekuasaan (Yogyakarta:LKIS, 2003), 36.
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tidak diperkanankan untuk keluar dari pondok tersebut dikarenakan

takutnya akan mengamuk ataupun kabur.*

Walaupun kegiatan itu sering dilakukan oleh para pengasuh pondok
tersebut, terkadang ada juga salah satu santri yang tidak mengikuti
kegiatan itu karena sifat yang bandel.. Mereka para santri juga taat
terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak pesantren, walaupun
terkadang masih juga ada yang suka melanggar ataupun membuat
kesalahan. Seperti halnya, jika dalam waktu mengaji merka tidak mengaji,
waktu sholat mereka tidak sholat dan lain-lain. Walaupun terkadang para
santri ada yang melanggar kiai Anom Agus Tuhfatun Nafi ini tidak pernah
memarahi. Beliau hanya akan menegur dan juga menyindir sehingga para
santri yang melanggar tidak akan merasa sakit hati bahkan mereka akan
merasa sungkan untuk melakukan kesalahan lagi.

C. Menciptakan Kebersamaan Sesama Teman

Pembinaan yang ada dalam Pondok Singgah dan Pesantren Dalam
rangka mewujudkan cita-cita, dalam hubungan sosial, Pondok Singgah dan
Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad menunjukkan jalan dan cara
menuju tercapainya kehidupan sosial serta harmoni.

Dalam keseharianya para santri dengan memilikirasa harmoni,
kebersamaan dan kesetiakawanan itu adalah yang paling utama. Karena
mereka menganggap semua yang ada dalam pondok pesantren ini adalah

saudara mereka, seperti halnya pada saat makan apabila diantara salah satu

%0A’an Kurniawan, wawancara, Kencong, 25 juni 2015
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dari para santri yang masih belum ingin makan maka semua para santri rela
menunggu untuk tidak makan terlebih dahulu bentuk praktek tersebut
merupakan salah satu bentuk dalam menanamkan rasa persaudaraan dan
peduli sesama manusia.®*

Bukan hanya dalam soal makan saja melainkan dalam menangani dan
melayani pasien gangguan jiwa, para santri yang tidak mengidap gangguan
jiwa dan pihak pengurus juga saling terlibat membantu satu sama lainnya.
Selain itu juga Pondok pesantren ini menunjukkan jalan dan cara menuju
tercapainya kehidupan sosial yang harmonis, pondok Pesantren ini juga
melaksankan jamaah sholat dimasjid adalah salah satu praktek dalam
menanamkan rasa persaudaraan dan persamaan sesama manusia.>?

Peran seorang teman juga sangat membantu bagi kesembuhan
pecandu narkoba dan gangguan jiwa. Karena semangat yang diberikan oleh
seorang teman dalam proses penyembuhan sangat diperlukan. Kebersamaan
yang dimiliki bagi seorang santri pecandu narkoba untuk memiliki sahabat
juga sangat perlu. Walaupun lingkungan yang berbeda. Maka santri dengan
santri lainnya akan membuat bentuk persahabatan yang saling
membutuhkan. Mereka tidak akan membedakan antara satu dengan yang
lainnya karena mereka berpendapat nasib yang mereka alami juga sama. **
Jenis kegiatan yang selalu dilakukan dari pondok singgah dan pesantren

rehabilitasi mental sapu jagad untuk menciptakan kebersamaan sesama

3LAli, wawancar, Kencong, 23 juni 2015.
%2|dris Taufik, Mengenal Keberdayaan Isalam, (Surabaya :Bina llmu,1983), 82.
%Shoim, wawancara, Kencong, 20 juni 2015.
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teman adalah kegiatan kerja bakti yang dilakukan diarea sekitar pondok.3*

Dengan kerja bakti ini maka bentuk kebersamaan ini akan terlihat. Mereka

akan saling bahu membahu untuk membersihkan lingkungan pondok dan

juga akan saling membantu antara santri satu dengan yang lainnya jika
mereka dalam keadaan yang sulit.

Adapun pada garis besarnya dalam masalah penanganan pasien
gangguan jiwa pihak pengurus membagi tingkat kriteria pasien gangguan
jiwa dalam 3 perlakuan diantaranya :

1. Perlakuan pertama, pasien dirantai sebagal pengganti pasungan yakni
bagi pasiengangguan yang lebih parah.

2. Perlakuan kedua, bagi pasien yang sedang (memiliki keadaan yang
setengah sadar namun sering melanggar hukum) yaitu dihukum di dalam
kamar atau dikunci.

3. Perlakuan ketiga, bagi pasien yang mendekati normal yaitu hukuman
berdasarkan waktu dengan rantai dilepas dan bisa keluar masuk kamar
yang telah ditetapkan, biasanya ditandai dengan menyambungnya
komunikasi jika diajak bicara. *

Khusus bagi pasien dengan perlakuan yang kedua mereka hanya
dikeluarkan dua kali dalam 24 jam yankni pada pukul 08.30 dan 15.30
selama sekitar satu jam saja. Pada saat mereka dikeluarkan dari kamar model
tahanan, untuk pagi hari diperintahkan untuk olah raga kemudian mandi.

Setelah mandi sarapan. Beberapa saat setelahnya dimasukkan lagi

*Ibid

%Ali, wawancara, 23 juni 2015.
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kekamarnya. Sedangkan untuk pelepasam sore harinya mereka hanya sebatas
dilepas untuk jatah konsumsi sore, antara setengah sampai satu jam mereka
dilepas.®

Dalam rangka mewujudkan cita-cita, yakni  mewujudkan atau
menjadikan manusia muslim yang berkepribadian normal dan juga
berkepribadian tangguh serta tanggung jawab, maka segala hal untuk
kegiatan dalam pembinaan para santri-santri yang terkena gangguan jiwa
dan mengalami kecanduan narkoba maka kesejahteraan dari suatu pondok
pesantren harus lebih ditingkatkan. Sehingga keberadaan pondok pesantren
ini sebagai wadah untuk membentuk jiwa yang sehat agar para santri-santri
ini tidak lagi terjerumus kedalam lembah kemaksiatan, dan juga membentuk
para santri yang berkepribadian tangguh untuk menjadi kenyataan. Usaha
tersebut dimaksudkan untuk menyeluruh. Pembinaan dan kesajahteraan
dalam pondok pesantren.

Sebagai seorang muslim yang mempunyai tanggung jawab moral
yang tinggi dihadapakan Allah SWT untuk menyiarkan agama islam. Maka
Kiai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ sadar bahwa mungkin ajaran islam itu akan
dapat diterima oleh para masyarakat sekitar pondok singgah dengan banyak
baiknya hanya disebarkan melalui metode pengajian saja. Kiai Anom Agus
Tuhfatun Nafi’ mendirikan Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi
mental sapu jagad ini untuk mengembangkan ajaran islam terhadap para

santri-santri. Dengan harapan para santri dapat mengaplikasikan ajaran

*Ibid
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islam ini kekehidupan secara murni dan perkembangan pondok singgah dan
pesantren rehabilitasi mental sapu jagad ini mengalami kenaikan terus
dalam hal jumlah santrinya dan juga fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi mental sapu jagad.





